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Fiman Allah “dan sekiranya bukan karena hendak menghindari manusia menjadi umat yang
satu (dalam kekafiran)...” mengisyaratkan bahwa seandainya tidak ada kekuatiran bahwa
semua orang akan menjadi satu umat yang ingkar kepadaNya niscaya Dia mengayakan dan
menyejahterakan orang-orang kafir sebagai bentuk ‘imla’™ atau “istidraj” (jebakan nikmat) agar
mereka semakin lalai dan membangkang kepadaNya, atau sebagai balasan baik bagi mereka
karena bagaimanapun juga mereka terkadang masih melakukan perbuatan-perbuatan baik
agar di hari akhirat kelak mereka tidak mendapatkan balasan apa-apa, atau karena-karena

.faktor lain yang misteri bagi kita

Di luar berbagai keistimewaan fisik dan materi nan semu dan menipu itu juga terdapat
keutamaan-keutamaan spiritual dan transenden dengan ketinggian yang tak ada batasnya.
Tentang ini Allah SWT menggambarkan, misalnya, bagaimana Dia memuliakan orang-orang

;yang berpengetahuan atas orang-orang yang bodoh

S 1633 53355 W) 9Ly U (il Goalis Guill giing Jb J5

Katakanlah: ‘Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak”

[mengetahui?’ Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.”[1

Allah SWT juga melukiskan bagaimana dia mengutamakan orang-orang yang berjuang

;daripada orang-orang yang berpangku tangan
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Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai“
‘uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah
melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk
satu derajat. Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan
Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar,

(yaitu) beberapa derajat dari pada-Nya, ampunan serta rahmat. Dan adalah Allah Maha



[Pengampun lagi Maha Penyayang.”[2

Lebih jauh Allah SWT juga menyebutkan keutamaan orang-orang yang beriman atas orang-

;orang yang tak beriman, dan orang-orang yang berilmu atas orang-orang yang tak berilmu
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Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang ..."
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”[3]
Kemudian, Allah SWT juga memuliakan orang-orang yang bertakwa atas orang-orang yang tak

:bertakwa
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Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling”

[takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”[4

Menariknya, pengutamaan takwa bersifat mutlak, sedangkan pengutamaan hal-hal lain bersifat
relatif. Ini karena takwa tidak mungkin tanpa ditunjang pengetahuan karena orang yang tak
berpengetahuan tidak mungkin bisa menghindari bahaya yang tak diketahuinya, sedangkan

pengetahuan masih bisa terpisah dari ketakwaan sehingga orang yang berilmu tapi tidak
bertakwa maka ilmunya justru menjauhkannya dari Allah SWT. Dengan demikian, pengetahuan

.memiliki keutamaan yang bersifat relatif, sedangkan ketakwaan bersifat mutlak

Ketakwaan juga tidak mungkin terpisah dari keimanan, sedangkan keimanan juga bisa terpisah
dari ketakwaan sehingga keutamaan iman juga tidak bersifat mutlak, sedangkan ketakwaan

.bersifat mutlak. Jihadpun juga merupakan salah satu manifestasi ketakwaan

Atas dasar ini, ketakwaan menjadi kriteria bagi mutu semua perbuatan sehingga takwa bisa
terdapat pada jihad, menuntut ilmu, berdakwah, dan lain-lain, dan dengan demikian
ketakwaanlah yang menjadi tolok ukur yang bersifat mutlak untuk segala perbuatan yang

.bermutu dan sejati bagi manusia
;Sebagai penutup, simaklah dan camkan firman Allah SWT
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Dan didekatkanlah syurga itu kepada orang-orang yang bertakwa pada tempat yang tiada jauh”
(dari mereka). Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap hamba yang selalu
kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua peraturan-peraturan-Nya). (Yaitu) orang yang
takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sedang Dia tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang
dengan hati yang bertaubat, masukilah syurga itu dengan aman, itulah hari kekekalan. Mereka
di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki; dan pada sisi Kami ada

[tambahannya.”[5

(Selesai)
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